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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1  Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Hikmat, 

(2011: 41), penelitian kuantitatif lebih berdasarkan pada data yang dapat 

dihitung untuk menghasilkan penafsiran kuantitatif yang kokoh. Penelitian 

biasanya dihadapkan pada penentuan sebab-akibat. Untuk mengumpulkan 

data, metode kuantitatif memanfaatkan tes tertulis atau kuisioner atau 

menggunakan alat fisik lainnya. Metode kuantitatif dapat menetapkan semua 

aturan pengumpulan dan analisis data sebelumnya. Mereka sudah mengetahui 

hipotesis yang akan diuji dan dapat mengembangkan instrumen yang cocok 

dengan variabel (Hikmat, 2011: 43).  

Teori dalam penelitian kuantitatif menjadi faktor yang sangat penting 

dalam proses penelitian itu sendiri. Teori atau paradigma teori digunakan 

untuk menuntun peneliti menemukan masalah penelitian, hipotesis, konsep-

konsep, metodologi, dan alat-alat analisis data (Bungin, 2005: 25). 

Dalam metode kuantitatif, desain harus disusun secara pasti sebelum 

fakta dikumpulkan. Desain digunakan, tidak boleh diubah dalam bentuk 

apapun. Sebab, jika diadakan perubahan akan mengaburkan variabel, sehingga 

penafsiran yang bermakna menjadi tidak mungkin (Hikmat, 2011: 44). 

Penelitian kuantitatif merupakan bentuk penelitian deduktif. Deduktif 

adalah cara berpikir yang dilandaskan kepada teori umum. Penelitian 
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kuantitatif didasarkan dengan menggunakan nalar deduktif. Kemudian dari 

nalar tersebut dapat dibuat dugaan sementara atau hipotesis dan akhirnya 

diverifikasi di lapangan. 

 

3.2 Paradigma Penelitian 

Paradigma merupakan kekuatan dasar yang mampu mempertahankan 

keberadaan sebuah ilmu pengetahuan. Paradigma merupakan cara pandang 

dalam menetapkan nilai-nilai dan tujuan penelitian. Menurut sebuah analisis 

yang dikutip oleh Bogdan dan Biklen, paradigma merupakan kumpulan 

sejumlah asumsi yang dipegang bersama, konsep atau proposisi yang 

mengarahkan cara berpikir dan penelitian (Narwaya, 2006: 110). 

Paradigma positivisme berakar dari pandangan teoritis Auguste Comte 

dan Emile Durkheim pada abad ke-19 dan awal abad ke-20. Para positivisme 

mencari fakta dan penyebab femomena sosial dan kurang mempertimbangkan 

keadaan subjektifitas individu. Positivisme adalah suatu aliran filsafat yang 

menyatakan ilmu alam sebagai satu-satunya sumber pengetahuan yang benar, 

menolak aktifitas yang berkenaan dengan metafisik, dan tidak mengenal 

adanya spekulasi karena semua didasarkan pada data empiris. 

Secara ontologi, paradigma positivisme meyakini bahwa realitas 

merupakan suatu yang tunggal dan dapat dipecah-pecah untuk dipelajari dan 

dipahami secara bebas, objek yang diteliti dapat dieliminasikan dari objek 

lainnya, sedangkan secara epistemologi, positivisme mensyaratkan adanya 

dualisme antara subjek peneliti dengan objek yang diteliti, pemilahan ini 
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dimaksudkan agar dapat diperoleh hasil yang objektif. Dan secara aksiologi, 

positivisme mensyaratkan agar penelitian itu bebas nilai sehingga dapat 

tercapainya objektivitas konsep dan hukum. 

 

3.3 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis eksplanatif dimana dimaksudkan untuk 

menjelaskan suatu generalisasi sampel terhadap populasinya atau menjelaskan 

hubungan, perbedaan atau pengaruh satu variabel dengan variabel yang lain. 

Karena itu penelitian eksplanasi menggunakan sampel dan hipotesis (Bungin 

2005: 38). Dalam hal ini antara variabel-variabel komunikasi interpersonal 

guru dengan murid dan variabel motivasi belajar murid  

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode survei. Ciri 

khas dari metode survei adalah pengumpulan data dari banyak responden 

menggunakan kuesioner. Hasil kuesioner yang diperoleh merupakan data yang 

akan diteliti. Data tersebut kemudian diolah dan dijadikan dalam bentuk kode-

kode untuk disederhanakan dan kemudian ditarik menjadi kesimpulan. 

 

3.4  Populasi dan Sampel  

3.4.1 Populasi 

Populasi adalah keseluruhan unit elementer yang parameternya 

akan diduga melalui statistika hasil analisis yang dilakukan terhadap 

sampel penelitian (Fathoni, 2006: 103). Populasi bukan hanya orang, 

tetapi benda-benda alam yang lainnya yang dapat dijadikan 
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subjek/objek penelitian. Populasi juga tidak sekedar jumlah yang ada 

pada subjek/objek penelitian, tetapi meliputi seluruh karakter/sifat 

yang dimiliki oleh subjek/objek penelitian (Hikmat, 2011: 60). 

Populasi dari penelitian ini adalah kumpulan murid SMA Pahoa 

Gading Serpongkelas XI tahun ajaran 2014/2015 yang berjumlah 239 

murid. 

3.4.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang menjadi sumber data 

sebenarnya dalam suatu penelitian atau dengan kata lain sampel adalah 

sebagian dari populasi untuk mewakili seluruh populasi.Sampel dapat 

diartikan sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Sampel penelitian 

merupakan sebagian yang diambil dari keseluruhan objek yang diteliti 

yang dianggap mewakili terhadap seluruh populasi dan diambil dengan 

menggunakan teknik tertentu (Taniredja, 2011: 34).  

Secara umum, pengambilan sampel biasanya dilakukan dengan 

dua cara yaitu probability sampling dan non-probability sampling. 

Probability sampling adalah pengambilan sampel yang dilakukan 

secara acak, sedangkan non-probability sampling dilakukan dengan 

cara non-random atau disebut juga incidental sampling, dilakukan 

tidak secara acak. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan simple random 

sampling, dimana setiap anggota populasi diberi kesempatan yang 

sama untuk terpilih menjadi sample atau responden. Pemilihannya 
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dilakukan secara acak (random). Teknik simple random sampling 

dapat digunakan jika populasi yang diteliti bersifat homogen dan setiap 

populasi berpeluang sama untuk menjadi sample. 

Dalam penentuan jumlah sampling, penelitian ini menggunakan 

perhitungan rumus Slovin dengan menggunakan tingkat presisi atau 

yang digunakan sebesar 90% dengan taraf kesalahan sebesar 10%. 

Rumus Slovin digunakan ketika jumlah populasi sudah diketahui 

(terhingga). 

 

𝑛 =
𝑁

𝑁(𝑑)2 + 1
 

𝑛 =
239

239. (0,1)2 + 1
 

𝑛 =
239

239. 0,01 + 1
 

𝑛 =
239

2,39 + 1
 

𝑛 =
239

3,39
 

𝑛 = 70,50 𝑎𝑡𝑎𝑢 71 

 

n = Jumlah sample 

N = Populasi 

d = Nilai presisi 

1 = Bilangan konstan 
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 Dari perhitungan yang dilakukan, dapat dilihat bahwa jumlah 

sample yang akan diambil berjumlah 71 orang. Sebanyak 71 responden 

kemudian diambil secara acak dari delapan kelas XI di SMA Pahoa 

Gading Serpong dengan cara pengundian. 

Peranan siswa/siswi SMA Pahoa Gading Serpong kelas XI tahun 

ajaran 2014/2015 sangat berguna bagi penelitian ini, mengingat objek 

dari penelitian ini adalah murid SMA Pahoa Gading Serpong kelas XI 

tahun ajaran 2014/2015. Penelitian ini dikhususkan untuk mengetahui 

komunikasi interpersonal guru dengan murid dan pengaruhnya terhadap 

motivasi belajar murid. 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Karena metode penelitian yang digunakan adalah metode survei, yaitu 

salah satu cara penelitian kuantitatif untuk meneliti sejumlah orang atau bukan 

orang dengan melakukan penelitian lapangan yang menggunakan populasi dan 

sampling, maka teknik pengumpulan data adalah dengan daftar pertanyaan 

terstruktur (kuisioner). 

3.5.1 Data Primer 

Data primer adalah data utama yang diambil dari responden. Cara 

pengambilan data primer di dalam penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan angket (daftar pertanyaan terstruktur yang diberikan 

kepada responden). Metode pengumpulan data primer secara aktif 

beberapa di antaranya meliputi pemberian kuisioner secara langsung 
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dengan responden (Sarwono, 2006: 10). Dengan melihat fakta 

lapangan, bahwa siswa SMA sudah mampu berpikir, merespons, dan 

menangkap dengan cepat keadaan yang terjadi di sekelilingnya, 

peneliti yakin teknik pengumpulan data berupa angket ini, dapat 

diterapkan dengan baik pada penelitian. 

3.5.2 Data Sekunder 

Data sekunder adalah data tambahan yang bersifat mendukung. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan data 

sekunder ini yaitu melalui kepustakaan. Pustaka merupakan sumber-

sumber rujukan yang dapat berupa buku, jurnal, maupun referensi 

lainnya yang terkait dengan penelitian ini. Peneliti juga menggunakan 

sumber dari artikel di internet. 

 

3.6  Operasionalisasi Konsep dan Teknik Pengukuran Data 

3.6.1 Operasionalisasi Konsep 

Variabel pada penelitian ini terdiri atas dua macam yaitu variabel 

terikat dan variabel bebas. Variabel bebas adalah variabel yang tidak 

tergantung pada variabel lainnya. Pada penelitian ini, variabel bebas 

adalah komunikasi interpersonal guru dengan murid (X). 

Sedangkan variabel terikat adalah variabel yang tergantung pada 

variabel lainnya. Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah motivasi belajar murid (Y). Variabel ini kemudian dibagi 

menjadi beberapa dimensi dan dijelaskan indikatornya. 
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Variabel (X) komunikasi interpersonal guru dengan murid dibagi 

menjadi beberapa dimensi, yaitu: 

1. Keterbukaan (Openness) 

Adanya kemauan membuka diri pada hal-hal tertentu, 

agar individu mampu mengetahui pendapat, gagasan, atau 

pikiran pihak lain sehingga komunikasi mudah dilakukan. 

2. Empati (Emphaty) 

Komunikator dapat merasakan dan mengerti kondisi fisik, 

serta memahami kondisi psikis komunikan dalam setiap 

situasi. 

3. Sikap Mendukung (Supportiveness) 

Individu memperlihatkan sikap mendukung dengan 

bersikap deskriptif. 

4. Sikap Positif (Positiveness) 

Bagaimana individu dapat menyatakan sikap positif dan 

secara positif mendorong orang dalam berinteraksi. 

5. Kesetaraan (Equality) 

Pengakuan bahwa kedua belah pihak saling menghargai 

dan mempunyai sesuatu yang penting untuk disumbangkan. 

Variabel (Y) motivasi belajar murid dibagi menjadi beberapa 

dimensi, yaitu: 
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1. Motivasi Intrinsik 

Sumber motivasi intrinsik meliput faktor-faktor personal, 

seperti kebutuhan, minat, kuriositas, dan kesenangan. 

2. Motivasi Ekstrinsik 

Sumber motivasi ekstrinsik meliput faktor-faktor 

eksternal, seperti imbalan, pujian, tekanan sosial, atau 

penghindaran diri dari hukuman. 

 

Tabel 3.1 

Operasionalisasi Konsep 

Variabel Dimensi Indikator Variabel Dimensi Indikator 

Komunikasi 

Interpersonal 

Guru dengan 

Murid 

(Variabel X) 

Keterbukaan 

Kesediaan 

membuka diri 

Motivasi 

Belajar Murid 

(Variabel Y) 

Motivasi Intrinsik 

Kebutuhan 
Bereaksi secara 

jujur 

Perasaan dan 

pikiran adalah 

milik sendiri 

Minat 

Empati 

Merasakan seperti 

mengalami 
Kuriositas 

Memahami orang 

lain Kesenangan 

Sikap 

Mendukung 

Deskriptif 

Spontan 

Motivasi Ekstrinsik 

Hadiah 
Suportif 

Sikap Positif 

Sikap positif Pujian 

Perasaan positif 
Tekanan 

Sosial 

Kesetaraan 

Pengakuan saling 

menghargai 
Hukuman 

Menerima pihak 

lain 

Sumber: Olahan Peneliti, Devito (2011: 285), Santrock (2008: 510) 
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3.6.2 Teknik Pengukuran Data 

Teknik pengukuran data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah skala likert. Bentuk skala berupa alternatif pernyataan yang 

harus dipilih oleh subjek. Dengan menggunakan skala ini, maka 

variabel yang akan diukur kemudian akan dijabarkan menjadi indikator 

variabel yang kemudian indikator variabel tersebut akan dijadikan 

acuan untuk menyusun instrumen pernyataan. Setelah pernyataan 

dijawab berdasarkan pilihan jawaban yang disediakan, jawaban 

tersebut akan diberikan skor di setiap jawabannya. Skor yang diberikan 

adalah: 

Tabel 3.2 

Skala Likert 

Jawaban Skor 

Sangat Tidak Setuju 1 

Tidak Setuju 2 

Netral 3 

Setuju 4 

Sangat Setuju 5 

Keseluruhan skor yang dikumpulkan kemudian dijumlahkan 

yang kemudian akan dilakukan penghitungan untuk mencari pengaruh 

variabel. 
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3.7 Uji Validitas dan Reliabilitas 

3.7.1 Uji Validitas 

Uji validitas dapat digunakan untuk menunjukkan sejauh mana 

suatu alat pengukur itu, mengukur apa yang ingin diukur atau dengan 

kata lain apakah alat pengukur tersebut telah tepat untuk mengukur 

objek yang diteliti. Menurut Arikunto (2010: 211), validitas adalah 

suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan 

sesuatu instrumen. Suatu instrumen yang valid mempunyai validitas 

tinggi, sedangkan instrument yang kurang valid berarti memiliki 

validitas yang rendah. 

Uji validitas dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 20 

dengan mengecek nilai tiap item pernyataan pada kedua variabel. 

Menurut Azwar, pengujian validitas data ditentukan melalui Corrected 

Item - Total Correlation yang mana jika koefisien korelasi minimal 

0.30 (Priyatno, 2009: 17). Dalam hal pengujian validitas guna 

penelitian lebih lanjut, penulis menyebarkan kuisioner kepada 30 

responden awal. 
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Tabel 3.3 

Uji Validitas Variabel X 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance 
if Item Deleted 

Corrected Item-
Total 

Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

X1 49.67 55.333 .642 .859 

X2 50.33 57.954 .483 .867 

X3 50.87 56.602 .504 .866 

X4 50.37 57.826 .557 .864 

X5 50.33 56.161 .597 .862 

X6 49.60 56.524 .667 .859 

X7 50.13 56.671 .654 .860 

X8 49.97 59.826 .304 .876 

X9 51.27 56.478 .522 .865 

X10 50.43 57.978 .636 .862 

X11 50.50 56.672 .374 .876 

X12 50.60 54.869 .606 .861 

X13 50.13 58.189 .557 .864 

X14 50.20 58.303 .416 .870 

X15 49.73 57.857 .520 .865 
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 Tabel 3.4 

Uji Validitas Variabel Y 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance 
if Item Deleted 

Corrected Item-
Total 

Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 
Y1 52.27 60.547 .586 .869 

Y2 52.73 62.892 .473 .874 

Y3 51.93 62.892 .519 .873 

Y4 52.77 62.599 .332 .879 

Y5 53.60 58.662 .670 .865 

Y6 53.20 57.407 .655 .864 

Y7 53.53 58.947 .483 .873 

Y8 52.97 57.482 .702 .863 

Y9 53.67 61.057 .322 .883 

Y10 52.17 62.144 .396 .876 

Y11 52.40 58.524 .618 .866 

Y12 52.97 58.447 .596 .867 

Y13 51.97 58.861 .757 .863 

Y14 52.77 56.737 .478 .877 

Y15 52.53 57.016 .665 .864 

 

3.7.2 Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merujuk pada adanya konsistensi dan stabilitas nilai 

hasil skala pengukuran tertentu. Reliabilitas adalah alat untuk 

mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau 

konstruk (Ghozali, 2006: 41). 

Pengujian reliabilitas dapat menggunakan metode Alpha-

Crocbach. Hasil dari pengujian yang telah dilakukan dapat 
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dibandingkan antara tabel reliability statistic dengan tabel tingkat 

reliabilitas berdasarkan tingkat Alpha. Jika ditemukan bahwa nilai 

Alpha hitung lebih besar dari pada r tabel, maka instrument penelitian 

dinyatakan reliabel (Triton, 2006: 248). 

 

Tabel 3.5 

Tingkat Reabilitas Berdasarkan Nilai Alpha 

Alpha Tingkat Reliabilitas 

0.00 s/d 0.20 Kurang reliable 

0.20 s/d 0.40 Agak reliable 

0.40 s/d 0.60 Cukup reliable 

0.60 s/d 0.80 Reliable 

0.80 s/d 1.00 Sangat reliable 

Hasil tingkat reabilitas variabel bebas (X), yaitu komunikasi 

interpersonal guru dengan murid yang teruji dalam program IBM 

SPSS 20 tertera dalam tabel di bawah: 
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Tabel 3.6 

Uji Reablitias Variabel X 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.873 15 

 

Nilai 0.873 memberi makna bahwa variabel bebas komunikasi 

interpersonal bersifat sangat reliable. 

Kemudian, hasil tingkat realibilitas variabel terikat, yaitu 

motivasi belajar murid yang teruji dalam program IBM SPSS 20 

tertera dalam tabel berikut: 

Tabel 3.7 

Uji Reablitias Variabel Y 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.878 15 

 Nilai 0.878 memberi makna bahwa seluruh variabel terikat juga 

bersifat sangat reliable. 

3.8 Teknik Analisis Data 

Pengolahan data dalam penelitian merupakan suatu langkah penting dan 

mutlak dilaksanakan agar data yang diperoleh memiliki arti, sehingga 

penelitian yang dilakukan memberikan kesimpulan yang benar. Teknik 
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analisis data merupakan cara atau metode untuk menganalisis data penelitian, 

termasuk alat-alat statistik yang relevan untuk digunakan dalam penelitian 

(Noor, 2011: 164). 

Karena penelitian ini mengukur motivasi belajar murid maka peneliti 

menggunakan skala Likert karena paling tepat mewakili. Dengan skala likert 

maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel, 

kemudian indikator tersebut dijadikan titik tolak untuk menyusun item-item 

instrument yang dapat berupa pernyataan. Untuk mendukung proses dalam 

menganalisis data, peneliti menggunakan program SPSS versi 20. 
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